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Abstrak: Abstract: 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan numerasi ditinjau dari kemampuan awal siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas VIII A SMPN 16 
Singkawang. Dalam penelitian ini akan diambil 6 sampel yang 
mewakili seluruh subjek berdasarkan kategori kemampuan 
awal tinggi, sedang, dan rendah yang akan dianalisis 
kemampuan numerasinya. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan awal siswa, tes 
kemampuan numerasi, dan wawancara. Berdasarkan hasil tes 
diperoleh bahwa kemampuan awal siswa tergolong sedang. 
Siswa dengan kemampuan awal sangat tinggi sebanyak 5 
orang, dan siswa dengan kemampuan awal sedang sebanyak 21 
orang, siswa dengan kemampuan awal rendah sebanyak 6 
orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 
dengan kemampuan awal tinggi sudah memiliki kemampuan 
numerasi yang sangat baik dalam memahami maupun 
memecahkan permasalahan pada soal. Siswa dengan 
kemampuan awal sedang sudah memiliki kemampuan 
numerasi yang cukup dalam artian dapat memahami dan 
memecahkan permasalahan, namun masih terdapat kesalahan 
dan dibutuhkan bimbingan, sehingga dalam memeriksa 
jawaban dibutuhkan beberapa kali. Siswa dengan kemampuan 
awal rendah memiliki kemampuan numerasi yang kurang baik, 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan melakukan 
proses pemecahan masalah. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Awal, Kemampuan Numerasi, AKM 

 

Specifically, this study aims to describe numeracy skills in terms of 
students' initial abilities. This study uses a descriptive qualitative 
method. The subjects of this study were students of class VIII A of 
SMPN 16 Singkawang. In this study, 6 samples will be taken 
representing all subjects based on the categories of high, medium, and 
low initial abilities whose numeracy abilities will be analyzed. The 
instruments used in this study were students' initial ability tests, 
numeracy ability tests, and interviews. Based on the test results, it 
was found that students' initial abilities were classified as moderate. 
Students with very high initial abilities were 5 people, and students 
with moderate initial abilities were 21 people, students with low 
initial abilities were 6 people. The results of this study indicate that 
students with high initial abilities already have very good numeracy 
skills in understanding and solving problems in questions. Students 
with moderate initial abilities already have sufficient numeracy skills 
in the sense that they can understand and solve problems, but there 
are still mistakes and guidance is needed, so that checking the answers 
is needed several times. Students with low initial abilities have poor 
numeracy skills, students have difficulty understanding and carrying 
out the problem-solving process. Keywords: Initial Ability, Numeracy 
Ability, AKM 
 
Keywords: Initial Ability, Numeracy Ability, AKM 
 
 
 
 

Pendahuluan  
Salah satu kemampuan yang diukur dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

adalah kemampuan numerasi. AKM merupakan penilaian kompetensi mendasar oleh 
semua siswa untuk mengembangkan kapasitas diri yang dimiliki, dimana pelaksanaan dari 
AKM ini dilakukan pada semester ganjil (Nawawi & Handayani, 2023). AKM ini 
merupakan bagian dari Asesmen Nasional yang menjadi perubahan dari Ujian Nasional 
yang dilakukan pada tahun 2021 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 
(Mendikbud). Tujuan dari Asesmen Nasional adalah untuk meningkatkan kemampuan 
siswa untuk berpikir kritis serta yang relevan dalam kehidupan sehari-hari dan untuk dapat 
mengurangi ketegangan yang dialami siswa saat mengerjakan soal-soal ujian yang tidak 
hanya berfokus pada materi pelajaran (Lubis et al., 2022). Tujuan dari Asesmen Nasional 
adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis serta yang relevan da- 

 
 
 
 
 
 

 
Mia Sarmika, ISBI Singkawang 
miasarmika4@gmail.com 
 

Rosmaiyadi, ISBI Singkawang 
rosmaiyadialong@gmail.com 
 
Rika Wahyuni, ISBI Singkawang 
rikawahyuni142@gmail.com 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 

mailto:miasarmika4@gmail.com
mailto:rosmaiyadialong@gmail.com
mailto:rikawahyuni142@gmail.com


Mia Sarmika, Rosmaiyadi, Rika Wahyuni 

 

19 
 

lam kehidupan sehari-hari dan untuk dapat mengurangi ketegangan yang dialami siswa 
saat mengerjakan soal-soal ujian yang tidak hanya berfokus pada materi pelajaran (Ali & 
Ni’mah, 2023). Salah satu aspek penting yang diukur dalam AKM adalah kemampuan 
numerasi, yang menjadi indikator utama dalam melihat sejauh mana siswa mampu berpikir 
logis dan memecahkan masalah kontekstual berbasis matematika. 

Kemampuan numerasi adalah kemampuan untuk menganalisis, berhitung, 

merumuskan, menafsirkan, memecahkan masalah pada suatu informasi dalam berbagai 

bentuk. Kemampuan numerasi ini memiliki tiga indikator yaitu Indikator pertama 
menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 
untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari; 
Indikator kedua yaitu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 
(grafik, tabel, bagan, diagram, dan sebagainya); Indikator ketiga yaitu menafsirkan hasil 
analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Suatu kemampuan 
numerasi yang dimiliki siswa dapat diakibatkan oleh beberapa faktor, misalnya faktor 
internal dan faktor eksternal (Ali & Ni’mah, 2023).  

Salah satu yang dapat mempengaruhi tingkat kemampuan numerasi adalah 
kemampuan awal. Kemampuan awal menjadi menjadi prasyarat siswa untuk 
mempermudah dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan 
pembelajaran, kemampuan ini menjadi salah satu gambaran untuk melihat kesiapan 
seorang siswa dalam menganalisis, mencari informasi, berhitung untuk menyelesaikan soal 
yang berkaitan dengan matematika. Jika seseorang memiliki kemampuan awal yang tinggi 
dapat dengan mudah menyelesaikan masalah numerasi yang ada dalam kehidupan sehari-
hari, ini menunjukkan bahwa kemampuan awal yang baik akan mempengaruhi tingkat 
kemampuan numerasi seseorang. Salah satu penelitian yang mendukung yaitu bahwa 
dalam proses menganalisis permasalahan matematika dibutuhkan ilmu dasar (Azizah et al., 
2018). Artinya kemampuan awal disini sebagai dasar dalam menuju kemampuan numerasi. 
Tanpa adanya kemampuan awal yang baik, maka kemampuan numerasi yang dimiliki tidak 
baik juga. Hal ini sejalan dengan penelitian dari bahwa jika ingin melihat kemampuan 
numerasi yang dimiliki oleh siswa maka harus mengetahui terlebih dahulu kemampuan 
dasar yang dimiliki siswa guna menentukan langkah dalam meningkatkan kemampuan 
numerasi siswa (Purwaningrum et al., 2023). 

Kemampuan dasar ini dapat disebut sebagai kemampuan awal yang merupakan 
keterampilan dan pengetahuan dasar yang telah dimiliki siswa sebelum mengikuti 
pembelajaran dan menggambarkan kesiapan seorang siswa dalam menerima pembelajaran 
baru (Astuti, 2015). Siswa memiliki tingkat kemampuan awal yang berbeda-beda, ada yang 
memiliki kemampuan awal tinggi, kemampuan awal sedang, kemampuan awal rendah. 
Dengan adanya tingkat kemampuan awal ini dapat melihat kemampuan yang dimiliki 
siswa dalam berhitung dan melakukan penalaran dalam menyelesaikan permasalahan pada 
soal. Salah satu tindakan awal yang akan dilakukan untuk mengetahui potensi dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dengan mengumpulkan informasi dari guru 
mengenai kemampuan awal siswa. Kemampuan awal juga dapat diukur melalui tes, 
dokumen seperti nilai ulangan harian, konsultasi individu, maupun angket atau kuesioner 
(Magdalena, 2023). 

Dalam penelitian yang dilakukan menyatakan masih banyak siswa yang memiliki 
kemampuan numerasi rendah, dari 15 orang siswa yang menjadi subjek penelitian terdapat 
11 siswa dengan kemampuan numerasi rendah, 3 siswa dengan kemampuan numerasi 
sedang, dan 1 siswa dengan kemampuan numerasi tinggi (Anggraini & Setianingsih, 2022). 
Sejalan dengan hasil PISA pada tahun 2022 bahwa skor rata-rata Indonesia adalah 366 
dengan peringkat 70 dari 81 negara (Siregar et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan numerasi masih tergolong rendah, dimana terjadi penurunan rata-rata 
sebanyak 13 point dari 2018 yaitu dari 379 menjadi 366. Rendahnya kemampuan numerasi 
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siswa disebabkan karena siswa kurang dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
suatu permasalahan yang bersifat nyata dan menganalisis informasi dalam suatu bentuk 
yang menjadi salah satu kemampuan awal siswa yang harus dimiliki siswa dalam 
melakukan penalaran dan berhitung.   

Selain itu, pengamatan yang dilakukan pada tahun 2022 dalam program kampus 
mengajar terlihat bahwa kemampuan numerasi siswa didukung dengan kemampuan awal 
siswa, karena dalam proses menganalisis permasalahan matematika pada soal AKM 
numerasi dibutuhkan pengetahuan pada materi dan pengalaman yang dimiliki oleh siswa. 
SMPN 16 Singkawang menjadi tempat untuk dilakukan penelitian berdasarkan dari 
pertimbangan dan pengamatan akan kecocokan terkait analisis yang akan dilakukan untuk 
mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa berdasarkan kemampuan awal, karena hasil 
sharing bersama mahasiswa kampus mengajar angkatan 2023 dan pengamatan bahwa siswa 
masih kurang akan aktivitas yang berkaitan dengan perhitungan dan penalaran, dimana di 
setiap kelas terdapat beberapa siswa yang cenderung sulit dalam berhitung dan bernalar. 
Berhitung dan bernalar merupakan salah satu tindakan atau kemampuan yang dimiliki 
siswa selama pengalaman pembelajaran yang menjadikan salah satu kemampuan awal yang 
harus dimiliki oleh siswa, dalam matematika siswa harus bisa membedakan cara berhitung 
baik dari penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian. berdasarkan uraian diatas 
penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Berbasis 
Soal AKM Pada Siswa SMPN 16 Singkawang ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa”. 

 

Metode 
Desain Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif, karena dianggap penting dalam proses 
pengumpulan data dan dapat membantu mendeskripsikan fakta terkait kemampuan 
numerasi siswa berbasis soal AKM ditinjau dari kemampuan awal siswa. 
Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 16 Singkawang. 
Subjek ini menjadi penelitian guna melihat hasil kemampuan siswa yang dikategorikan 
dengan kemampuan awal tinggi, kemampuan awal sedang, dan kemampuan awal 
rendah dengan total subjek 32 orang siswa. Dalam hal ini penelitian ini pemilihan subjek 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Lenaini, 2021). 

2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan numerasi siswa dalam 

menyelesaikan soal asesmen kompetensi minimum (AKM) ditinjau dari kemampuan 
awal. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
a) Teknik Pengukuran 

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan awal 
dalam bentuk soal pilihan ganda dan tes kemampuan numerasi dalam bentuk soal 
uraian. 

b) Teknik Wawancara 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 

terstruktur. Sebelum wawancara peneliti terlebih dahulu menyiapkan pedoman 



Mia Sarmika, Rosmaiyadi, Rika Wahyuni 

 

21 
 

wawancara, sehingga setiap informan mendapatkan pertanyaan yang sama. Dalam 
penelitian ini wawancara dilakukan kepada enam orang siswa. 

 
Teknik Analisis Data 
1) Reduksi Data 

Adapun tahapan reduksi data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a) Menentukan subjek penelitian untuk masing-masing kategori dari kemampuan awal 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah dari hasil tes soal kemampuan awal siswa. 
b) Mengoreksi hasil tes kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal AKM 

numerasi. 
c) Hasil pekerjaan siswa dari subjek penelitian merupakan data mentah sebagai bahan 

untuk wawancara. 
d) Hasil wawancara akan disederhanakan menjadi susunan yang baik dan rapi, 

kemudian akan diolah menjadi data yang siap digunakan. 
2) Penyajian Data 

a) Menyajikan hasil pekerjaan tes dan kategori dari kemampuan awal siswa. 
b) Menyajikan hasil pekerjaan tes kemampuan numerasi siswa dari subjek penelitian 

yang sudah dipilih. 
c) Menyajikan hasil wawancara bersama subjek penelitian. 

3) Penarikan kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini didasari oleh data hasil 

analisis yang telah dikumpulkan pada tahap-tahap sebelumnya untuk menarik 
kesimpulan dengan cara melakukan verifikasi data dengan menggabungkan hasil dari 
tes kemampuan awal, tes kemampuan numerasi dan hasil dari wawancara yang telah 
ditemukan selama proses penelitian berlangsung, sehingga akan ditarik kesimpulan 
terkait kemampuan numerasi siswa yang ditinjau dari kemampuan awal siswa.  

  

Hasil dan Pembahasan 
Hasil  

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematika dapat dilihat sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Data Perhitungan 

Jumlah Siswa Rata-rata  DS   
32 63,33 13,96 77,29 49,37 

 
Dipilih 2 subjek untuk masing-masing kategori kemampuan awal tinggi, sedang, dan 
rendah untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Kemampuan Awal 

Nilai Kemampuan 
Awal 

Kategori 
Kemampuan 

Awal 

Jumlah 
Siswa 

Subjek Yang 
Dipilih Secara 

Acak 

 Tinggi 5 S-14 dan S-24 

 Sedang  21 S-7 dan S-27 

 Rendah  6 S-4 dan S-20 

Jumlah  32  

 
Subjek yang dipilih berdasarkan kategori dari kemampuan awal untuk menjadi 

responden penelitian. Nilai yang diperoleh dari kemampuan awal tinggi dengan rata-rata 

85,3 diwakili oleh subjek S-14 dengan nilai 80 dan S-24 dengan nilai 86, kemampuan awal 
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rendah dengan rata-rata 66,3 yang diwakili oleh subjek S-7 dengan nilai 66,7 dan S-27 

dengan nilai 73,3, sedangkan kemampuan awal rendah dengan rata-rata 39,7 yang diwakili 

oleh subjek S-4 dengan nilai 40 dan S-20 dengan nilai 33,3. 
1. Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Yang Memiliki Kemampuan Awal Tinggi  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyelesaian soal dengan kemampuan awal tinggi 

a) Hasil tes tertulis 
Berdasarkan hasil penyelesain soal  yang dilakukan oleh Subjek S-14 dan S-24 

merupakan siswa yang memiliki kemampuan awal dengan kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil kesimpulan bahwa subjek S-14 dan subjek S-24 sudah sangat baik 
untuk menyelesaikan permasalahan pada soal dengan kemampuan sendiri yang 
artinya tidak dibantu dan tidak memerlukan penjelasan dari guru terkait memahami 
dan mengerjakan soal.  
1. Pada indikator pertama kemampuan numerasi yaitu Menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 
memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari.  

Subjek S-14 dan S-24 tidak mendapatkan kesulitan dan mampu 
menginterpretasikan dan menangani pertanyaan-pertanyaan ini dalam bentuk 
angka dan simbol, menerapkan perhitungan untuk menyelesaikan masalah yang 
terkait dengan pertanyaan, dan memahami dan memproses klausa. 

2. Pada indikator kedua kemampuan numerasi yaitu Menganalisis informasi yang 
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan 
sebagainya).  

Berdasarkan bahwa subjek mampu dalam menganalisis informasi dari 
berbagai bentuk dengan baik. Dari segi penerapan siswa sudah mampu dalam 
memberikan metode atau strategi yang cocok dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada pada soal. Pada soal terlihat bahwa subjek 
menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang terstruktur, dimana 
penyelesaian permasalahan dengan menggunakan cara yang sama yaitu 
mencari rata-rata terlebih dahulu dari tabungan dan produksi kaos kaki 
bermotif kemudian melakukan perbandingan antara bulan  yang mana melebihi 
angka rata-rata yang sudah dicari. 

3. Pada indikator ketiga kemampuan numerasi yaitu Menafsirkan hasil analisis 
tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.  

Berdasarkan subjek S-14 sudah mampu untuk menafsirkan hasil 
analisis dalam memprediksi dan mengambil sebuah keputusan. Dari segi 
penalaran sudah bisa melakukan proses berpikir dimana melakukan analisis, 
menyelidiki cara penyelesain yang baik guna mendapatkan kesimpulan akhir 
yang tepat.  
Sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Purnamasari dan Setiawan (2019) 

menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan awal matematika tinggi memiliki 
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pemahaman masalah yang baik, rencana penyelesaian masalah yang baik, dan 
kemampuan untuk menerapkan rencana penyelesaian masalah tersebut. Sehingga, 
siswa yang memiliki kemampuan awal yang baik akan mempermudah siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika. Faktor kemampuan awal matematika 
(KAM) yang baik adalah faktor paling penting terhadap keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika (Zakiyah dan Noor, 2022). 

b) Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban Siswa 

1 
Apakah terdapat kesulitan 
dalam memahami soal ? 

Tidak ada kak, soal-soalnya sudah 
pernah didapat dan sudah cukup saya 
pahami. 

2 
Apakah kamu 
mendapatkan suatu 
informasi dalam soal? 

Dapat kak, saya bisa mengetahui 
penghasilan pak puguh selama satu 
bulan Rp. 3.000.000,00 dan pengeluaran 
pak puguh yang berbeda setiap 
bulannya. 

3 

Apakah terdapat 
strategi/langkah-langkah 
yang dapat kamu gunakan 
untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada? 

mencari rata-rata dulu baru 
membandingkan hasil rata-rata dengan 
setiap bulannya.  

4 

Apakah kamu dapat 
memberikan kesimpulan 
pada jawaban yang sudah 
kamu peroleh dari masalah 
tersebut? 

Dapat kak, Kesimpulan yang saya 
dapat pada soal, jadi pada tahun kedua 
tabungan pak puguh dapat melebihi 
Rp. 10.000.000,00, dimana pada tahun 
kedua menghasilkan tabungan 
sebanyak Rp. 10.200.000,00. Sedangkan 
pada soal selanjutnya, saya membuat 
kesimpulan bahwa keuntungan yang 
lebih besar adalah produksi kaos kaki 
polos karena memiliki keuntungan 
yang lebih besar dibandingkan 
keuntungan produksi kaos kaki 
bermotif. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama subjek S-14 dan subjek 
S-24 dengan kemampuan awal tinggi sudah dapat memenuhi ketiga indikator dari 
kemampuan numerasi. Dimana mereka sudah pernah mendapatkan soal yang 
serupa sehingga dapat menentukan strategi penyelesaian dan memberikan 
kesimpulan yang jelas, baik serta logis. Maka subjek S-14 dan subjek S-24 sudah 
memenuhi, mampu, baik dari penggunaan berbagai macam simbol/angka, 
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, dan dapat menafsirkan hasil 
analisis untuk melakukan prediksi dalam mengambil sebuah keputusan. Artinya 
subjek S-14 dan subjek S-24 sudah maksimal dalam mengerjakan soal guna 
memecahkan pertanyaan yang diberikan dengan hasil yang baik dan benar. 
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2. Analisis kemampuan numerasi siswa yang memiliki kemampuan awal sedang 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyelesaian soal dengan kemampuan awal sedang 

a) Hasil tes tertulis 
Berdasarkan hasil penyelesain soal yang dilakukan oleh Subjek S-7 dan S-27 

merupakan siswa yang memiliki kemampuan awal dengan kategori sedang. 
Berdasarkan hasil kesimpulan bahwa subjek S-7 dan S-27 sudah cukup baik untuk 
menyelesaikan permasalahan pada soal dengan kemampuan sendiri, namun masih 
memerlukan sedikit bantuan dari guru terkait memahami dan mengerjakan soal.  
1. Pada indikator pertama kemampuan numerasi yaitu Menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 
memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari.  

Subjek S-7 dan S-27 sudah cukup baik dalam menganalisis dan 
menafsirkan tabel maupun diagram, dimana dapat mengidentifikasi informasi 
dengan baik yaitu menuliskan informasi yang diperlukan seperti apa yang 
diketahui dan yang ditanyakan pada soal, meskipun mendapatkan sedikit 
kesulitan dalam memahami soal. Dari segi pemahaman siswa sudah cukup 
mampu menafsirkan suatu informasi yang didapat sesuai dengan kemampuan 
sendiri.  

2. Pada indikator kedua kemampuan numerasi yaitu Menganalisis informasi yang 
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan 
sebagainya).  

Subjek S-7 dan subjek S-27 sudah cukup baik dalam mengerjakan soal 
dengan memahami masalah yang ada dan melakukan penyelesaian pada 
permasalahan. Subjek sudah cukup mampu dalam menganalisis informasi yang 
terdapat dalam tabel dan diagram batang dengan baik, meskipun mendapat 
sedikit bantuan dan bimbingan. Dari segi penerapan siswa sudah cukup mampu 
dalam memberikan metode atau strategi yang cocok dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan, namun masih terdapat sedikit kesalahan 

3. Pada indikator ketiga kemampuan numerasi yaitu Menafsirkan hasil analisis 
tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.  

Dalam mengerjakan soal subjek S-7 subjek S-27 masih kurang dalam 
menafsirkan, dimana subjek S-7 subjek S-27 tidak menuliskan cara penyelesaian 
permasalahan untuk mendapatkan jawaban, akan tetapi dapat menarik 
kesimpulan dengan baik. Berdasarkan subjek S-7 sudah mampu untuk 
menafsirkan hasil analisis dalam memprediksi dan mengambil sebuah 
keputusan. Dari segi penalaran sudah cukup bisa menggunakan cara dalam 
proses berpikir dimana melakukan analisis, menyelidiki cara penyelesain dalam 
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membuat jawaban/kesimpulan akhir dengan baik. Hal tersebut dapat terlihat 
pada gambar, dimana cara penyelesaiannya masih kurang jelas dan subjek 
membutuhkan sedikit bantuan dalam pengerjaan soal dan kesimpulan yang 
dibuat masih kurang tepat/keliru. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Takaria, dkk (2022), bahwa 
kemampuan numerasi ditunjang dengan kemampuan awal, hal ini berkaitan dengan 
hasil yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal dengan benar, namun dalam 
proses penyelesaian masih belum terstruktur. Sehingga dengan adanya kemampuan 
awal dapat meningkatkan kemampuan numerasi yang dimiliki, meskipun tergolong 
memiliki kemampuan awal sedang, namun tingkat keberhasilan dalam memecahkan 
permasalahan cukup baik. 

b) Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban Siswa 

1 Apakah terdapat kesulitan dalam 
memahami soal ? 

Sedikit kesulitan, karena belum 
sepenuhnya memahami soal. 

2 Apakah kamu mendapatkan suatu 
informasi dalam soal? 

Jumlah tabungan, pengeluaran, 
dan penghasilan pak puguh, 
dan jumlah produksi kaos kaki. 

3 Apakah terdapat strategi/langkah-
langkah yang dapat kamu gunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada? 

Iya, saya menggunakan cara 
untuk mencari rata-rata lalu 
mencari bulan dengan nilai 
yang lebih tinggi dari nilai rata-
rata. 

4 Apakah kamu dapat memberikan 
kesimpulan pada jawaban yang 
sudah kamu peroleh dari masalah 
tersebut? 

Iya, dapat kak, saya 
menyimpulkan bahwa tahun 
kedua merupakan tahun yang 
memperoleh tabungan lebih 
dari Rp. 10.000.000,00. 
Sedangkan pada nomor 2c, saya 
menyimpulkan bahwa 
keuntungan lebih tinggi ada 
pada produksi kaos kaki polos. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa subjek S-7 dan S-27  sebagai siswa 
dengan kategori kemampuan awal sedang, sudah cukup mampu dan baik dari 
penggunaan berbagai macam simbol/angka, informasi yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk, dan dapat menafsirkan hasil analisis untuk melakukan prediksi 
dalam mengambil sebuah keputusan. Artinya subjek S-7 dan S-27 sudah dapat 
mengerjakan soal guna memecahkan pertanyaan yang diberikan dengan hasil yang 
baik, jawaban yang ditulis masih belum maksimal dan tidak melakukan 
pemeriksaan jawaban akhir lagi. Meskipun terdapat kesulitan dan membutuhkan 
sedikit penjelasan dari peneliti terkait soal yang diberikan. 
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3. Analisis kemampuan numerasi siswa yang memiliki kemampuan awal rendah 
 

 

 

 

Gambar 3. Penyelesaian soal dengan kemampuan awal rendah 

a) Hasil tes tertulis 
Berdasarkan hasil penyelesain soal yang dilakukan oleh Subjek S-4 dan S-20 

merupakan siswa yang memiliki kemampuan awal dengan kategori rendah. 
Berdasarkan hasil kesimpulan bahwa subjek S-4 dan subjek S-20 kurang atau belum 
mampu untuk menyelesaikan permasalahan pada soal, yang artinya memerlukan 
bantuan dari peneliti dalam mengatasi kesulitan untuk memahami dan mengerjakan 
soal.  
1. Pada indikator pertama kemampuan numerasi yaitu Menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 
memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari.  

S-4 dan subjek S-20 sangat mengalami kesulitan untuk memahami 
persoalan dan melakukan perhitungan yang untuk mencari jumlah tabungan 
pak puguh dan selisih dari produksi kaos kaki. Berdasarkan subjek S-4 belum 
mampu untuk mengerjakan dan memahami permasalahan yang diberikan. 
Subjek S-4 mendapatkan kesulitan yang membuat jawaban cenderung salah baik 
melakukan perhitungan maupun memahami persoalan yang diberikan. Pada 
segi pemahaman, siswa belum mampu baik dalam hal menafsirkan dan 
memahami permasalahan terkait konsep yang diberikan. 

2. Pada indikator kedua kemampuan numerasi yaitu Menganalisis informasi yang 
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan 
sebagainya).  

Subjek S-4 dan subjek S-20 mengalami kesulitan dalam mengerjakan dan 
memahami soal yang diberikan guna untuk menganalisis dan menentukan 
penyelesaian permasalahan pada soal. Terlihat pada gambar, mereka 
mendapatkan kesulitan yang membuat jawaban cenderung salah baik 
melakukan perhitungan, menganalisis dan menafsirkan tabel maupun diagram 
sehingga tidak menyelesaikan jawaban hingga akhir dan menulis kembali soal. 
Dari segi penerapan, siswa belum mampu dalam menyelidiki guna menentukan 
sebuah metode penyelesaian yang baik dalam menemukan hasil akhir.  

3. Pada indikator ketiga kemampuan numerasi yaitu Menafsirkan hasil analisis 
tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.  

Subjek S-4 dan S-20 memiliki upaya untuk menafsirkan hasil analisis 
permasalahan dan menarik kesimpulan, akan tetapi keduanya masih salah. 
Kesimpulan yang diambil tidak tepat dan tidak sesuai dengan permasalahan 
pada soal. Dari segi penalaran, siswa belum mampu dalam hal menentukan 
kesimpulan untuk jawaban akhir melalui proses berpikir untuk menyelidiki 
penyelesaian soal. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Sanvi, dkk (2022) siswa yang 
memiliki kemampuan awal matematika rendah tidak memiliki kemampuan 
numerasi yang baik, hal ini ditunjukkan oleh penyelesaian masalah yang tidak 
berfokus pada konsep matematika yang benar dan siswa tidak mampu memahami 
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pertanyaan yang diberikan. Sehingga kemampuan awal memiliki pengaruh terhadap 
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

b) Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban Siswa 

1 Apakah terdapat kesulitan dalam 
memahami soal ? 

Sulit kak, karena saya bingung 
memahami soal dan kesulitan 
dalam mengerjakan soal. 

2 Apakah kamu mendapatkan suatu 
informasi dalam soal? 

Saya mendapatkan informasi 
yang terkait apa saja yang ada 
pada diagram batang. 

3 Apakah terdapat strategi/langkah-
langkah yang dapat kamu gunakan 
untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada? 

Tidak, Saya hanya mencari rata-
rata, lalu saya bingung 
melanjutkannya. 

4 Apakah kamu dapat memberikan 
kesimpulan pada jawaban yang 
sudah kamu peroleh dari masalah 
tersebut? 

Tidak kak, saya kesulitan kak. 
saya hanya menulis saja. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa subjek S-4 dan subjek S-20 sebagai siswa 
dengan kategori kemampuan awal rendah, maka subjek S-4 dan subjek S-20 belum 
mampu, baik dari segi penggunaan berbagai macam simbol/angka, informasi yang 
ditampilkan dalam berbagai bentuk, dan dapat menafsirkan hasil analisis untuk 
melakukan prediksi dalam mengambil sebuah keputusan. Artinya subjek S-4 dan 
subjek S-20 belum bisa mengerjakan soal untuk memecahkan suatu pertanyaan yang 
diberikan, dikarenakan mendapatkan kesulitan dalam memahami maupun 
menyelesaikan permasalahan pada soal, dimana masih membutuhkan bimbingan 
dalam pengerjaan soal kedepannya. 

Pembahasan  
a. Kemampuan Numerasi Siswa Berdasarkan Kemampuan Awal Tinggi 

Subjek S-14 dan subjek S-24 merupakan siswa yang memiliki kemampuan awal 
dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil kesimpulan bahwa subjek S-14 dan subjek S-
24 sudah sangat baik untuk menyelesaikan permasalahan pada soal dengan 
kemampuan sendiri yang artinya tidak dibantu dan tidak memerlukan penjelasan dari 
guru terkait memahami dan mengerjakan soal. Subjek S-14 dan subjek S-24 sudah 
sangat baik dalam menganalisis dan menafsirkan tabel maupun diagram, dimana dapat 
mengidentifikasi informasi dengan baik yaitu menuliskan informasi yang diperlukan 
seperti apa yang diketahui dan yang ditanyakan sehingga mempermudah dalam 
memecahkan secara terstruktur. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa dengan 
kemampuan awal matematika tinggi memiliki pemahaman masalah yang baik, rencana 
penyelesaian masalah yang baik, dan kemampuan untuk menerapkan rencana 
penyelesaian masalah tersebut (Prasetyo, 2015). Sehingga, siswa yang memiliki 
kemampuan awal yang baik akan mempermudah siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. Faktor kemampuan awal matematika (KAM) yang baik 
adalah faktor paling penting terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika (Effendi, 2012) . 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa subjek S-14 dan subjek S-24 dengan 
kemampuan awal tinggi sudah memenuhi dapat memenuhi ketiga indikator dari 
kemampuan numerasi. Indikator kemampuan numerasi pada subjek S-14 dan subjek S-
24 sebagai siswa dengan kategori kemampuan awal tinggi, maka subjek S-14 dan subjek 
S-24 sudah memenuhi, mampu, baik dari penggunaan berbagai macam simbol/angka, 
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, dan dapat menafsirkan hasil 
analisis untuk melakukan prediksi dalam mengambil sebuah keputusan. Artinya subjek 
S-14 dan subjek S-24 sudah maksimal dalam mengerjakan soal guna memecahkan 
pertanyaan yang diberikan dengan hasil yang baik dan benar dan dapat menerapkan 
level kognitif yaitu pemahaman, penerapan, dan penalaran yang sangat baik dalam 
proses menganalisis maupun menentukan strategi dalam penyelesaian permasalahan 
yang diberikan. 

b. Kemampuan Numerasi Siswa Berdasarkan Kemampuan Awal Sedang 
Subjek S-7 dan S-27 merupakan siswa yang memiliki kemampuan awal dengan 

kategori sedang. Berdasarkan hasil kesimpulan bahwa subjek S-7 dan S-27 sudah cukup 
baik untuk menyelesaikan permasalahan pada soal dengan kemampuan sendiri, namun 
masih memerlukan sedikit bantuan dari guru terkait memahami dan mengerjakan soal. 
Subjek S-7 dan S-27  sudah cukup baik dalam menganalisis dan menafsirkan tabel 
maupun diagram, dimana dapat mengidentifikasi informasi dengan baik yaitu 
menuliskan informasi yang diperlukan seperti apa yang diketahui dan yang ditanyakan 
pada soal. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa kemampuan numerasi ditunjang 
dengan kemampuan awal, hal ini berkaitan dengan hasil yang diperoleh siswa dalam 
menyelesaikan soal dengan benar, namun dalam proses penyelesaian masih belum 
terstruktur. Sehingga dengan adanya kemampuan awal dapat meningkatkan 
kemampuan numerasi yang dimiliki, meskipun tergolong memiliki kemampuan awal 
sedang, namun tingkat keberhasilan dalam memecahkan permasalahan cukup baik 
(Mardiany et al., 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa subjek S-7 dan S-27  sebagai siswa dengan 
kategori kemampuan awal sedang, sudah cukup mampu dan baik dari penggunaan 
berbagai macam simbol/angka, informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, 
dan dapat menafsirkan hasil analisis untuk melakukan prediksi dalam mengambil 
sebuah keputusan. Artinya subjek S-7 dan S-27 sudah dapat mengerjakan soal guna 
memecahkan pertanyaan yang diberikan dengan hasil yang baik, jawaban yang ditulis 
masih belum maksimal dan tidak melakukan pemeriksaan jawaban akhir lagi. 
Meskipun terdapat kesulitan dan membutuhkan sedikit penjelasan dari peneliti terkait 
soal yang diberikan. Siswa juga sudah cukup mampu dalam menerapkan level kognitif 
yaitu pemahaman, penerapan, dan penalaran yang baik dalam proses menganalisis 
maupun menentukan strategi dalam penyelesaian permasalahan yang diberikan. 

c. Kemampuan Numerasi Siswa Berdasarkan Kemampuan Awal Rendah 
Subjek S-4 dan S-20 merupakan siswa yang memiliki kemampuan awal dengan 

kategori rendah. Berdasarkan hasil kesimpulan bahwa subjek S-4 dan subjek S-20 
kurang atau belum mampu untuk menyelesaikan permasalahan pada soal, yang artinya 
memerlukan bantuan dari peneliti dalam mengatasi kesulitan untuk memahami dan 
mengerjakan soal. Subjek S-4 dan subjek S-20 kurang atau belum mampu dalam 
menganalisis dan menafsirkan tabel maupun diagram, dimana dapat mengidentifikasi 
informasi dengan baik yaitu menuliskan informasi yang diperlukan seperti apa yang 
diketahui dan yang ditanyakan pada soal. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
awal matematika rendah tidak memiliki kemampuan numerasi yang baik, hal ini 
ditunjukkan oleh penyelesaian masalah yang tidak berfokus pada konsep matematika 
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yang benar dan siswa tidak mampu memahami pertanyaan yang diberikan. Sehingga 
kemampuan awal memiliki pengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Firdaus et al., 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa subjek S-4 dan subjek S-20 sebagai siswa 
dengan kategori kemampuan awal rendah, maka subjek S-4 dan subjek S-20 belum 
mampu, baik dari segi penggunaan berbagai macam simbol/angka, informasi yang 
ditampilkan dalam berbagai bentuk, dan dapat menafsirkan hasil analisis untuk 
melakukan prediksi dalam mengambil sebuah keputusan. Artinya subjek S-4 dan 
subjek S-20 belum bisa mengerjakan soal untuk memecahkan suatu pertanyaan yang 
diberikan, dikarenakan mendapatkan kesulitan dalam memahami maupun 
menyelesaikan permasalahan pada soal, dimana masih membutuhkan bimbingan 
dalam pengerjaan soal kedepannya. Dalam pengerjaan soal siswa masih belum mampu 
dalam menerapkan level kognitif yaitu pemahaman, penerapan, dan penalaran, dimana 
dalam proses menganalisis maupun menentukan strategi dalam penyelesaian 
permasalahan yang diberikan siswa tidak memberikan solusi yang sistematis baik dari 
langkah-langkah penyelesaian maupun kesimpulan akhir.  

  

Simpulan 
Kemampuan numerasi siswa dengan kategori kemampuan awal tinggi sudah 

mampu  memenuhi ketiga indikator dari kemampuan numerasi yaitu dapat menggunakan 
berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 
memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari, mampu 
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 
diagram, dan sebagainya) dan mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 
memprediksi dan mengambil keputusan. Selain itu, para siswa telah membuat rencana 
penyelesaian masalah atau menemukan jawaban yang benar dengan menyusun proses 
penyelesaian yang terstruktur. Selain itu dari segi level pemahaman, penerapan dan 
penalaran siswa dengan kategori kemampuan awal tinggi sudah mampu dalam melakukan 
penyelesaian masalah melalui tingkat penafsiran untuk mengerti permasalahan pada soal, 
penggunaan strategi dan langkah yang sistematis guna mempermudah dalam penyelesaian 
soal, dan melakukan proses berpikir untuk pengamatan guna membuat kesimpulan yang 
logis dan jelas.  

Kemampuan numerasi siswa dengan kategori kemampuan awal sedang sudah 
mampu untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol  yang terkait dengan 
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan 
sehari-hari, mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 
(grafik, tabel, bagan, diagram, dan sebagainya, dan mampu menafsirkan hasil analisis 
tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Selain itu dari segi level 
pemahaman, penerapan dan penalaran siswa dengan kategori kemampuan awal sedang  
sudah dikatakan cukup mampu dalam melakukan penyelesaian masalah melalui tingkat 
penafsiran suatu permasalahan pada soal agar mudah mengerti tujuan dari permasalahan 
tersebut, penggunaan strategi dan langkah yang sudah baik guna mempermudah dalam 
penyelesaian soal, dan melakukan proses berpikir untuk melakukan pengamatan terhadap 
soal yang diberikan guna memberikan kesimpulan yang baik. Meskipun dalam 
menyelesaikan masalah mereka dengan baik dan mengikuti prosedur dengan benar. 
Namun, banyak siswa yang salah dalam operasi hitung sehingga menemukan jawaban yang 
salah dan memeriksa kembali jawaban mereka.  

Kemampuan numerasi siswa dengan kategori kemampuan awal rendah belum 
mampu untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan 
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan 
sehari-hari, belum mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 
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(grafik, tabel, bagan, diagram, dan sebagainya), dan belum mampu menafsirkan hasil 
analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Selain itu dari segi level 
pemahaman, penerapan dan penalaran siswa dengan kategori kemampuan awal rendah 
siswa belum cukup mampu untuk melakukan penyelesaian masalah baik dalam hal 
menafsirkan permasalahan pada soal, penggunaan strategi dan langkah-langkah 
penyelesaian soal, maupun proses berpikir yang tidak dilakukan dalam pengamatan soal 
guna membuat sebuah kesimpulan. Dalam hal ini, siswa masih belum mampu untuk 
melakukan proses dan menemukan jawaban dengan baik, sehingga masih terdapat 
kesalahan dan diperlukan bimbingan yang baik agar meningkatkan kemampuan mereka 
khususnya dalam bidang matematika. 
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